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ANALYSIS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM OF MULTI-

PURPOSE LOAN GRANTING AT PT BANK SULSELBAR 

MAKASSAR BRANCH 

 

ABSTRACK 

 NURZAIRAH UDAYANI.2022.SKRIPSI.Analysis of the Internal Control 

System for Multipurpose Loans at PT Bank Sulselbar Makassar Branch. 

Supervised by H.A. Arifuddin Mane  and Thanwain. 

 The purpose of this study was to determine the internal control system for the 

provision of multipurpose credit at PT. Bank Sulselbar Makassar branch. 

 Research Object PT. Bank Sulselbar Makassar branch. The type of data used is 

descriptive qualitative which uses data collection techniques in this study, namely 

by 3 ways of interview later, observation or observation and documentation. 

 The results of the study indicate that the internal control system at PT 

Bank Sulselbar Makassar branch has been running effectively although there are 

still many obstacles and there are still many bad loans at PT. Bank Sulselbar 

Makassar branch and. The system on the road in PT. Bank Sulselbar Makassar 

branch has also been running according to its SOP so as to reduce the risk that 

occurs. The internal control system is in accordance with the COSO components 

and in accordance with the 5C and 7P lending principles. 

Keywords: Internal Control System, Multipurpose Credit 
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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP 

PEMBERIAN KREDIT MULTI GUNA PADA PT BANK 

SULSELBAR CABANG MAKASSAR 

 

ABSTRAK 

 NURZAIRAH UDAYANI .2022. SKRIPSI. Analisis sistem pengendalian 

internal terhadap pemberian kredit multiguna pada PT Bank Sulselbar cabang 

Makassar dibimbing oleh H.A. Arifuddin Mane dan Thanwain,  

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian internal 

terhadap pemberian kredit multiguna pada PT. Bank Sulselbar cabang Makassar. 

 Objek Penelitian PT. Bank Sulselbar cabang Makassar. Jenis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan dta 

pada penelitian ini yaitu dengan 3 cara wawancara kemudian, pengamatan atau 

observasi dan dokumentasi 

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pada PT 

Bank Sulselbar cabang Makassar sudah berjalan secara efektif walaupun masih 

banyak kendalanya dan masih banyak terjadi nya kredit macet pada PT. Bank 

Sulselbar cabang Makassar dan. Sistem yang di jalan dalam PT. Bank Sulselbar 

cabang Makassar juga sudah di jalan kan sesuai dengan SOP nya sehingga 

mengurangi resiko yang terjadi. Sistem pengendalian internal sesuai dengan 

komponen COSO dan sesuai dengan prinsip pemberian kredit 5C dan 7P. 

Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal, Kredit Multiguna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam dunia perekonomian suatu negara juga tidak lepas dari lembaga 

keuangan terutama perbankan. Didalam ilmu akuntansi tentunya menyangkut 

utang dan piutang . Kendala utama diera sekarang dalam kegiatan masyarakat 

yaitu permasalahan tentang ekonomi kebutuhan masyarakat semakin meningkat. 

Kemapuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan sangatlah terbatas,sehingga 

terjadilah kesenjangan antara kemampuan dan keinganan untuk mencapai sesuatu 

yang diinginkan. lembaga yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

masyarakat yaitu bank.  

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat ideal memainkan peran itu 

yakni dalam menghubungkan kepentingan pelaku ekonomi yang kelebihan dana 

dan pelaku ekonomi yang kekurangan dana. Bank adalah tempat yang sangat 

efektif dalam hal menabung bagi masyarakat serta memperlancar lalu lintas 

pembayaran bagi semua sektor perek 

Perekonomian disuatu negara, Bagi suatu negara bank dapat dikatakan 

sebagai darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu peranan perbankan 

sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara dengan kata lain kemajuan 

suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang 

bersangkutan. Semakin maju suatu negara semakin besar peranan perbankan 

dalam mengendalikan negara tersebut. Sehingga keberadaan bank sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dan pemerintahan. 
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Fungsi utama bank adalah pemberian kredit pada peminjaman yang dapat di 

percaya. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara nasabah dan pihak bank  yang diwajibkan 

dapat melunasi kewajibannya dengan waktu yang telah di tetapkan atau 

disepakati. Sebelum bank memberikan kredit kepada nasabah pihak bank terlebih 

dahulu melakukan analisis kredit. Analisis kredit tersebut mencakup latar 

belakang nasabah atau perusahaan, prosepek , jaminan yang di berikan, 

kemampuan untuk menciptakan pendapatan, jaminan yang di berikan, asset yang 

dimiliki, kondisi perekonomian, dan faktor lainnya.  

Dalam dunia perbankan tentunya tentunya tidak berjalan secara mulus atau 

lancar pasti ada kredit yang bermasalah banyak faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kredit bermasalah akibatnya pihak bank yang harus menganti rugi. 

Untuk mencegah agar terhindar dari kredit bermasalah banyak hal yang bisa 

dilakukan dalam dari permasalahan ini tentunya semua ada patokannya pada 

pengendalian internal khususnya pengendalian internal terhadap resiko kredit. 

Pengendalian internal ini dalam perusahaan atau lembaga keuangan sangat 

diperlukan atau sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Melalui usaha pemberian kredit harus mampu meningkatan efektifitas pemberian 

kredit dan berusaha sebaik mungkin untuk mengurangi resiko kegagalan kredit. 

Menurut Ikatan bankir Indonesia (2016 : 23) Risiko kredit adalah risiko akibat 

kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati.kegagalan suatu kredit disebabkan oleh 

lemahnya sistem pengendalian internal. 
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PT. Bank Sulselbar adalah perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang 

keuangan yang diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan dana dari 

masyaratkat dan disalurkan untuk kepentingan masyarakat. Dalam hal  ini 

PT.Bank sulselbar menyediakan fasilitas kredit berbagai macam kredit.Dalam hal 

ini PT.Bank Sulselbar selaku Kreditur harus menganalisa serta berhati-hati dalam 

pemberian kredit kepada Debitur supaya tidak terjadi hal yang tidak di inginkan 

dikemudian hari.  

PT. Bank Sulselbar cabang Makassar menyediakan berbagai fasilititas kredit 

yang di berikan kepada masyarakat yang membutuhkan salah satunya kredit multi 

guna . Kredit multiguna merupakan kredit yang diberikan untuk memenuhi segala 

kebutuhan konsumtif dengan jaminan SK kepegawaian. Menurut Ikatan Bankir 

Indonesia (IBI) dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) Kredit 

multiguna adalah fasilitas kredit untuk segala keperluan yang bersifat konsumtif 

dengan jaminan tanah berikut bangunan tempat tinggal. Sasaran Kredit Multiguna 

Kredit multiguna merupakan kredit khusus yang diberikan kepada PNS, CPNS, 

Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI,Anggota 

Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan Purnawirawan, Tenaga 

Kontrak, Tenaga Honorer dan perangkat desa. 

Pemberian kredit ini membutuhkan suatu sistem yang nantinya akan 

digunakan untuk menjalan proses pemberian kredit sistem ini yang akan menjadi 

pedoman bagi nasabah dalam pengajuan kredit hingga pembayaran 

anggsuran.sebelum kredit diberikan kepada nasabah dalam proses pengajuan 

kredit dilakukan analisis terhadap nasabah oleh pihak bank dengan menggunakan 
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5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition, Pemberian kredit 

tanpa menganalisis terlebih dahulu dapat membahayakan pihak bank. Dalam hal 

ini nasabah mudah memberikan data-data yang tidak fiktif sehingga kredit 

tersebut sebenarnya tidak layak diberikan. Sehingga jika salah dan menganalisis 

maka kredit yang disalurkan tidak dapat ditagih atau macet.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Diah Putri Novitasari (2017) dengan 

judul “ Analisis sistem pengendalian internal atas pemberian kredit multiguna 

pada PT. Bank sumut cabang utama Medan “. Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa penerapan sistem pengendalian internal yang diterapakan pada PT. Bank 

sumut cabang utama dikatakan masih kurang baik bila di lihat dari prosedur 

pemberian kredit Pada penaksiran resiko karyawan masih gagal dalam 

menganalisis resiko – resiko yang tidak diinginkan, seperti kegagalan karyawan 

untuk mengikuti prosedur tertentu dan karyawan yang kurang efektif 

dalam menerapkan prinsip 5C pada pemberian kredit yang dapat menimbulkan 

kredit macet. Pada informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh karyawan juga 

belum diterapkan dengan baik karena ditemukan kecerobohan karyawan dalam 

memasukkan data nasabah kedalam aplikasi yang telah tersedia di PT. Bank 

Sumut Cabang Utama. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Clara Niken Dwi Haryani (2014) 

dengan judul “ Analisis sistem pengendalian internal pada sistem pemberian 

kredit Studi Kasus pada Credit Union Bererod Gratia KK Yogyakarta”. Hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal  Sistem 

pengendalian intern pada sistem pemberian kredit di CUBG KK Yogyakarta 
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sebagian besar dalam komponen lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

informasi dan komunikasi, pemantauan sudah sesuai dengan komponen  intern 

menurut COSO, dengan tidak dilaksanakannya seluruh kegiatan pengendalian 

intern yang diterapkan COSO pada komponen aktivitas pengendalian (dari 

empatbelas aktivitas dalam komponen aktivitas pengendalian, terdapat tiga 

aktivitas yang tidak dilakukan, yaitu pelaksana kredit harus terpisah dari 

pembahas kredit, pelaksanaan kredit harus terpisah dari penyidikan dan analisa 

kredit dan penjagaan terhadap lemari besi). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Asminatus Sa’adah 

,Dwiatmanto, Achmad Husaini dengan judul “ Analisis sistem pemberian kredit 

multiguna dalam upaya meningkatkan sistem pengendalian kredit studi pada PT. 

Bank Jatim Tbk cabang Lamongan”. Hasil penelitian menunukkan bahwa Saat 

debitur mengajukan permohonan kredit pada Bank Jatim Cabang Lamongan, 

petugas yang menangani Administrasi Kredit yang mmiliki kemampuan memadai 

sesuai dengan kredit yang diajukan pemohon, selain itu pihak Bank Jatim juga 

memberikan bekal pendidikan dan pelatihan pada karyawan dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan karyawanya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas  terkait analisis sistem pengendalian 

internal terhadap pemberian kredit multiguna berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan karena penelitian terdahulu hanya menjelaskan mengenai sistem 

pengendalian internal secara umum dan tidak membandikan dengan teori lainnya 

sedangkan penelitian ini menjelaskan secara rinci mengenai sistem pengendalian 

internal secara khusus dan membandingkan dengan teori COSO dan menggunaka 



6 
 

terori para ahli terbaru. 

Faktor yang menyebabkan kredit macet bermasalah meliputi faktor ekternal 

maupun faktor internal dari lembaga keuangan tersebut.faktor internal yang dapat 

mempengaruhi kredit macet misalnya hal ini disebabkan karena debitur meninggal 

dunia, perpindahan debitur, dan sebitur mengalami pemberhentian atau pemecatan 

oleh dinas atau pun perusahaan. Selain faktor eksternal adapun faktor internal 

yang menyebabkan kredit macet , faktor internal nya yaitu berasal dari karyawan 

yang kurang teliti dalam melakukan analisisnya sehingga apa yang seharusnya 

terjadi tidak diprediksi sebelumnya. Oleh karena itu untuk mengurangi factor-

faktor yang menyebabkan kredit macet atau kredit yang bermsalah maka 

diperlukan adanya pengendalian intern yang baik. 

Karyawan yang kurang teliti dalam menganalisis pemberian kredit. Hal ini 

tidak sesuai dengan unsur sistem pengendalian intern menurut COSO ( Committee 

of Sponsoring Organization ) dalam buku sistem infotmasi akuntansi Seprida ( 

2015 : 94 ) yaitu penafsiran resiko pada tindakan tidak disengaja yang disebabkan 

oleh kecerbohan karyawan, kegagalan karyawan untuk mengikuti prosedur 

tertentu dan karyawan yang tidak atau kurang terlatih.  

Kejadian yang sering terjadi adalah karyawan bank yang kurang teliti dalam 

memasukkan nama nasabah, nomor induk ktp nasabah, dan nomor rekening 

nasabah kedalam aplikasi. Kejadian seperti unu seharusnya mendapatkan 

perhatian dari pihak manajemen jika kesalahan ini terus dilakukan dan tidak 

mendapatkan tindakan maka akan berakibat buruk pada kinerja operasioanal atau 

merugikan pihak perbankan. Hal ini tidak sesuai dengan unsur sistem 
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pengendalian internal yang dikemukan oleh COSO ( Committee of Sponsoring 

Organizations) dalam buku sistem informasi akuntansi Seprida (2015 :94 ) pada 

informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikasi adalah untuk memulai, 

mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi yang dilakukan perusahaan serta 

mempertahankan akuntabilitas aktiva terkait, untuk setiap transaksi, sistem 

akuntansi harus memenuhi tujuan audit. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul “ Analisis sistem pengendalian internal terhadap pemberian kredit 

multi guna pada PT. Bank Sulselbar cabang Makassar “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di uraikan,maka dapat disusun 

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengendalian internal pada PT. Bank Sulselbar cabang 

Makassar terhadap pemberian kredit multiguna? 

2. Bagaimana perbandingan sistem pengendalian internal pada PT Bank Sulsebar 

cabang Makassar dengan menurut COSO ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui sistem pengendalian internal terhadap pemberian kredit multiguna 

pada PT Bank Sulsebar cabang Makassar. 

2. Mengetahui perbandingan sistem pengendalian internal pada PT Bank 

Sulselbar cabang Makassar dengan menurut COSO. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait dengan sistem 

dan prosedur pemberian kredit terhadap pegawai negeri sipil pada PT. Bank 

Sulselbar Cabang Makassar.berikut ini ada beberapa manfaat penelitian antara 

lain : 

1. Bagi penulis 

 Mampu memberikan manfaat dan menambah ilmu berupa ilmu pengetahuan 

baru tentang bagaimana sistem dan prosedur pemberian kredit terhadap pegawai 

negeri sipil pada PT.Bank Sulselbar cabang Makassar. 

2. Bagi Perusahaan 

 Sebagai bahan informasi dan masukkan/saran bagi pihak managemen PT Bank 

Sulselbar dalam melaksanakan sistem pengendalian internal pemberian kredit 

multiguna pada masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai bahan acuan dan bahan pustaka bagi pihak-pihak yang mengadakan 

penelitian selanjutnya untuk masalah yang sama. 



 BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Kerangka Teori 

Kerangka teori menguraikan mengenai teori-teori yang mendasari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menghindari teori-teori yang sangat tidak 

mempunyai hubungan dengan penelitian tersebut. Selain itu kerangka teori juga 

menguraikan teori-teori yang mendukung alat analisis yang akan dipergunakan 

dalam penelitian kerangka teori. 

2.1.1 Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2017:129) sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Menurut Nurjaniah dalam Mane Arifuddin (2020) Pengendalian internal 

adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui perilaku yang di harapkan. 

Menurut Hery (2016:159) pengendalian internal adalah seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari 

segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 

akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 

(peraturan) hukum/Undang-Undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi 

atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. 

Wakhyudi (2018 : 18) Pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi 

oleh dewan komisaris, manajemen, dan personal lain dalam organisasi untuk 
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memberikan keyakinan yang memadai terkait percapaian tujuan. 

Berdasarkan pengertian sistem pengendalian internal menurut para ahli  di 

atas dapat disimpulkan bahwa “ sistem pengendalian internal adalah seperangkat 

kebijakan dalam suatu proses untuk memberikan jaminan keamanan bagi unsur-

unsur yang ada pada perusahaan. 

2.1.2 Unsur-unsur Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2017:130) unsur pokok sistem pengendalian internal ada 

4 unsur, yaitu: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan 

wewenang secara tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka 

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 

yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 

perusahaan. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalam organisasi, setiap 

transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena 

itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. 

3. Praktik yang sehat. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak 

akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 

menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Unsur mutu  
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karyawan merupakan unsur sistem pengendalian internal yang sangat 

penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 

unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang 

minimum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung 

jawaban keuangan yang dapat diandalkan. 

2.1.3 Komponen-komponen Sistem Pengendalian Internal 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:71) sistem pengendalian internal 

memiliki 5 komponen utama sebagai berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian  

Lingkungan pengendalian merupakan sarana dan prasarana yang ada di 

dalam organisasi atau perusahaan untuk menjalankan struktur 

pengendalian internal yang baik. Beberapa komponen yang 

mempengaruhi lingkungan pengendalian internal adalah: 

a. Komitmen manajemen terhadap integritas dan nilai-nilai etika. Dalam 

perusahaan harus selalu ditanamkan etika di mana jika etika itu 

dilanggar itu merupakan penyimpangan. Contoh: datang tepat waktu 

adalah suatu etika yang baik dan begitu sebaliknya. 

b. Filosofi yang dianut oleh manajemen dan gaya operasional yang 

dipakai oleh manajemen, artinya di sini bahwa manajemen akan 

menegakkan peraturan. Jika yang melanggar akan dikenakan sanksi 

yang tegas. 

c. Struktur Organisasi 

1) Metode pembagian tugas dan tanggung jawab.  
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Dalam perusahan harus jelas dan tegas dalam melaksanakan tugas  

dan tanggung jawabnya. 

2) Kebijakan dan praktik yang menyangkut sumber daya manusia. 

Perusahaan dalam memilih karyawan harus selektif dan melalui 

prosedur tes yang semestinya bukan nepotisme dan sejenisnya. 

3) Pengaruh dari luar. 

Apabila lingkungan dalam perusahaan sudah baik, maka pengaruh 

dari luar yang buruk akan mudah bersama-sama ditangkal dan 

pengaruh yang baik akan lebih mudah diterima. 

2. Penaksiran Risiko.  

Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai risiko 

yang dihadapi oleh perusahaan. Dengan memahami risiko, manajemen 

dapat mengambil tindakan pencegahan, sehingga perusahaan dapat 

menghindari kerugian yang besar. Ada tiga kelompok risiko yang 

dihadapi perusahaan, yaitu:  

a. Risiko strategis, yaitu mengerjakan sesuatu dengan cara yang salah 

(misalnya: harusnya dikerjakan dengan computer ternyata dikerjakan 

secara manual). 

b. Risiko finansial, yaitu risiko menghadapi kerugian keuangan. Hal ini 

dapat disebabkan karena uang hilang, dihambur-hamburkan, atau 

dicuri. 

c. Risiko informasi, yaitu menghasilkan informasi yang tidak relevan 

atau informasi yang keliru, atau bahkan sistem informasinya tidak 
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dapat dipercaya. 

3. Aktivitas pengendalian. Kegiatan pengawasan merupakan berbagai 

Proses dan upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 

menegakkan pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan. 

Committee of Sponsoring Organizations (COSO) mengidentifikasi 

setidak-tidaknya ada lima hal yang dapat diterapkan oleh perusahaan, 

yaitu: 

a. Pemberian otorisasi atas transaksi dan kegiatan.  

Otorisasi dengan cara membubuhkan tanda tangan sebagai bentuk 

persetujuan dari atasan. Contoh: untuk meminta pergantian peralatan 

kantor maka bagian pembelian harus meminta persetujuan dari 

pimpinan dari bagian keuangan, persetujuan dari pimpinan keuangan itu 

dibuktikan dengan tanda tangan. 

b. Pembagian tugas dan tanggung jawab. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab berdasarkan struktur organisasi 

yang telah dibuat perusahaan. 

c. Rancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang baik. 

Dokumen sebaiknya mudah dipakai oleh karyawan, dokumen dibuat 

dengan bahan yang berkualitas agar bertahan lama jika disimpan. 

d. Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan 

perusahaan. 

Perlindungan yang ketat ini meliputi: 

1) Antara pecatat dan pembawa kas harus berbeda orangnya. 
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2) Tersedia tempat penyimpanan yang baik.  

3) Pembatasan akses ruang – ruang yang penting. 

e. Pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan. 

Pemeriksaan kinerja ini dapat dilakukan dengan salah satu langkah 

berikut: 

1) Membuat rekonsiliasi/pencocokan antara catatan perusahaan dengan 

bank, maupun rekonsiliasi antara dua catatan yang terpisah mengenai 

suatu rekening. 

2) Melakukan stok opname yaitu mencocokkan jumlah unit persediaan 

di gudang dengan catatan persediaan. 

3) Menjumlah berbagai hitungan dengan cara batch totals,yaitu 

penjumlahan dari atas ke bawah. 

4. Informasi dan Komunikasi.  

Merancang sistem informasi perusahaan dan manajemen puncak haru 

mengetahui hal-hal berikut ini: 

a. Bagaimana transaksi diawali. 

b. Bagaimana data dicatat ke dalam formulir yang siap dimasukkan ke 

sistem komputer. 

c. Bagaimana fail data dibaca, diorganisasi, dan diperbaharui isinya. 

d. Bagaimana data diproses agar menjadi informasi dan informasi 

diproses lagi menjadi informasi yang lebih berguna bagi pembuat 

keputusan. 

e. Bagimana informasi yang baik dilakukan. 
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f. Bagaimana transaksi berhasil. 

5. Pemantauan adalah kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem informasi 

akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti yang 

diharapkan, dapat segera diambil tindakan. Berbagai bentuk pemantuan 

di dalam perusahaan dapat dilaksanakan dengan salah satu atau semua 

proses berikut ini: 

a. Supervisi yang efektif, yaitu manajemen yang lebih atas dapat 

mengawasi manajemen dan karyawan di bawahnya. 

b. Akuntansi pertanggungjawaban yaitu perusahaan menerapkan suatu 

sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja masing-

masing manajer, masing-masing departemen, dan masing-masing 

proses yang dijalankan oleh perusahaan. 

c. Audit internal yaitu pengauditan yang dilakukan oleh auditor di dalam 

perusahaan. 

2.1.4 Pengertian kredit 

 Menurut Kasmir (2016:73) “ Pembiayaan atau kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil “. 

 Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk 

melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang akan datang 

karena penyerahan barang-barang sekarang Bymont P. Kent ( Hasibun,  
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2017). 

  Menurut Thamrin dan sintha ( 2018 : 112 ) menyatakan bahwa “kredit 

dapat berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi berupa uang, berupa 

barang, uang atau jasa kepada pihak lain “.  

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan berdasarkan kesepakatan atara dua belah pihak yang 

mengharuskan pihak yang meminjam untuk mengembalikan uang atau tagihan 

dengan jangka waktu yang telah di tentukan. 

2.1.5 Jenis-jenis Kredit 

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkredita rakyat untuk 

masyarakat terdiri dari beberapa jenis, secara umum jenis-jeniskredit dapat dilihat 

dari berbagi segi antara lain. Thamrin dan Sintha(2018:116): 

1. Dilihat Dari Segi Kegunaan 

a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha untuk 

membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi. Contohnya 

kredit investasi misalnya untuk mebangun pabrik atau membeli mesin-

mesin yang epmakainnya untuk satu periode yang relatif lebih lama. 

b. Kredit Modal Kerja, digunakan unutk keperluan meningkatkan produksi 

dalam operasionalnya. Sebgai contoh kredit modal kerja yang diberikan 

untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biayaainnya 

yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 

2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit  

a. Kredit produktif, kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau  
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prosuksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau 

jasa. Sebagai contoh kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan 

menghasilkan barang, kredit, pertanian akan menghasilkan produk pertanian 

atau kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang atau kredit industri 

lainnya. 

b. Kredit Konsumtif, kredit yang digunakan untuk dikosumsi secara pribadi. 

Dalam kredit ini tidak ada penambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 

karena digunakan untuk dipakai oleh seseorang atau badan usaha. Sebagai 

contoh kredit perumahan, kredit mobil pribadi, kredit peralatan rumah 

tangga dan kredit konsumtif lainnya. 

c. Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 

untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil 

pernjualan barang tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau 

agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. 

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu  

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki jangka wkatu 

kurang dari satu tahun atau paling lama dan biasanya digunakan untuk 

keperluan modal kerja. 

b. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa pengembaliannya 

paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 

tahun atau 5 tahun. Biasannya kredit ini untuk investasi jangka panjang 

seperti perkebunan karet, kelapa sawit, atau manufaktur dan kredit 

konsumtif seperti kredit perumahan. 
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1. Dilihat dari Segi Jaminan 

a. Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu jaminan.jaminan 

tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau jaminan orang. Artinya 

setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang 

diberikan oleh calon debitur.  

b. Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan atau 

orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan 

karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur seama ini.  

2. Dilihat dari Segi Sektor Usaha 

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 

atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek 

atau jangka panjang. 

b. Kredit peternakan, dalam hal ini jangka pendek, misalnya peternakan ayam 

dan peternakan jangka panjang kambing atau sapi. 

c. Kredit industri, yaitu kredit yang membiayai industri kecil, menengah atau 

besar. 

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam 

jangka panjang seperti tambang emas, minyak atau timah. 

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun 

sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para 

mahasiswa. 

f. Kredit profesi, diberikan pada para profesional seperti dosen, dokter atau 

pengacara. 
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g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 

pembelian perumahan. 

2.1.6 Prinsip Pemberian Kredit 

 Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus marasa yakin 

bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut 

diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian 

kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan 

keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. 

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. 

Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar 

penilaian setiap bank.Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank 

untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan 

analisis 5C. Menurut Kasmir (2016 : 91) Prinsip pemberian kredit dengan analisis 

dengan 5C kredit dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Character suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan 

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 

belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang 

bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 

keluarganya, hobi, dan lain-lain. Ini semua merupakan ukuran “kemauan” 

membayar. 

2. Capacity untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis 

yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan, bisnis juga di ukur 

dengan kemampuannya dalam memahami ketentuan-ketentuan pemerintah. 
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3. Capital untuk melihat penggunaan modal apakah efektif,dilihat laporan 

keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti 

dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

4. Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melibihi jumlah kredit yang 

diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu 

masalah, maka jaminan yang dititipkan, akan dapatdipergunakan secepat 

mungkin. 

5. Condition dalam menilai kredit hendaknya juga di nilai kondisi ekonomi dan 

politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing- masing, 

serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang 

usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

Selain prinsip 5C, prinsip lainnya yang digunakan oleh lembaga keuangan 

dalam memberikan kredit adalah prinsip 7P. Dalam prinsip ini terdapat tujuh 

kriteria yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Personality 

Kriteria pertama adalah personality, yaitu kepribadian dari calon peminjam 

yang mengajukan kreditnya. Kriteria ini hampir sama dengan kriteria character 

dari prinsip 5C yang telah dijelaskan diatas, dimana melihat bagaimana 

keseluruhan kepribadian nasabah mencakup sikap dan perilakunya sehari-hari. 

2. Party 

Yang kedua dalam prinsip 7P adala party,dimana calon peminjam dimasukkan 
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ke dalam beberapa golongan yang terkait dengan kondisi keuangannya. 

Biasanya pihak bank mengklasifikasikan nasabah berdasarkan modal yang 

dimiliki, kepribadian, loyalitas, dan lain sebagainya. Dengan adanya perbedaan 

klasifikasi dan golongan ini, akan ada perbedaan pula dalam pemberian 

fasilitas kredit nantinya. 

3. Purpose 

Kriteria yang ketiga adalah purpose, yaitu apa tujuan dari calon peminjam 

dalam mengajukan kreditnya pada lembaga keuangan. Pihak bank perlu 

mengetahui untuk apa dana tersebut akan digunakan, misalnya untuk modal 

usaha, investasi, biaya pendidikan, atau justru kegiatan konsumtif. Hal ini juga 

akan menyesuaikan dengan fokus dari bank atau lembaga keuangan tersebut, 

misalnya jika bank tersebut berfokus pada pengelolaan modal maka akan tepat 

bagi nasabah yang mengajukan kredit untuk usaha. 

4. Prospect 

Kriteria keempat dari prinsip 7P adalah prospect, yaitu bagaimana prospek dari 

usaha yang dijalankan oleh calon peminjam. Tentu saja prinsip ini berlaku 

khusus bagi nasabah yang mengajukan pinjaman untuk modal usaha atau bisnis 

yang dikelolanya. Dengan mengetahui apakah usaha dan bisnis tersebut 

memiliki prospek ke depan yang bagus atau tidak, maka bank pun dapat 

memprediksi bagaimana perkiraan kemampuan bayar dari nasabah. 

5. Payment 

Masih berkaitan dengan kriteria sebelumnya, kriteria yang kelima ini juga 

bertujuan mengukur bagaimana kemampuan bayar dari calon peminjam. 
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Prinsip payment dilihat dari sumber pendapatan nasabah, kelancaran usaha 

yang dijalankan, hingga prospek dari usaha tersebut. Dengan begitu, pihak 

bank atau lembaga keuangan dapat menilai apakah nasabah tersebut memang 

dapat membayar kreditnya atau tidak. 

6. Profitability 

Kriteria keenam adalah profitability, dimana pihak bank melihat bagaimana 

kemampuan calon peminjam dalam menghasilkan keuntungan atau laba. Sama 

seperti beberapa kriteria sebelumnya, kriteria ini lebih dikhususkan pada 

nasabah yang meminjam untuk keperluan usahanya. Semakin tinggi tingkat 

profitability dari calon peminjam, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan 

kredit yang diajukan dapat disetujui bank. 

7. Protection 

 Tidak jauh berbeda dengan kriteria collateral pada prinsip 5C, kriteria 

protection ini juga mengacu pada jaminan yang dapat diberikan oleh calon 

peminjam. Selain jaminan berupa barang seperti aset rumah atau perusahaan, 

protection ini juga dapat berupa jaminan asuransi yang dimiliki oleh nasabah. 

Suatu kredit di samping memberikan manfaat juga memberikan risiko yang 

besar apabila kredit yang diperoleh digunakan untuk : 

1. Usaha- usaha yang sifatnya spekulatif 

2. Usaha –usaha yang tidak direncanakan di kelola dengan baik 

3. Kebutuhan konsumtif 

4. Penggunaan yang tidak tepat (side streaming), misalnya kredit modal kerja 

dalam bentuk tunai digunakan untuk disimpan dalam bentuk deposito. 
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2.1.7 Tujuan Kredit 

 Menurut (Abdullah,2017) pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai 

tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut terlepas dari misi tersebut yang 

didirikan. Adapun tujuan utama pemberian kredit antara lain : 

1. Mencari keuntungan yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian 

kredit tersebut hasilnya terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank 

sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang akan dibebankan kepada 

nasabah. 

2. Membantu usaha nasabah tujuan lain dari pemberian kredit adalah untuk 

membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dari investasi maupun 

dana untuk modal usaha. 

3. Membantu pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan maka semakin baik, meningat semakin banyak kredit berarti adanya 

peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 

2.1.8 Unsur-unsur Kredit 

 Menurut ( Darmawi, 2018 ) menyatakan bahwa ada beberapa unsur- unsur 

kredit antara lain :  

1. Kredit merupakan pihak yang memberikan pinjaman kepada pihak lain yang 

mendapat jaminan. Pihak tersebut bisa perorangan atau badan usaha. Bank 

yang memberikan kredit kepada pihak peminjam merupakan kreditor.  

2. Debitur merupakan pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang 

mendapatkan pinjaman dari pihak lain. 

3. Kepercayaan kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima 
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pinjaman debitur akan memenuhi kewajibannya untuk membayar pinjamnya 

sesuai dengan jangka waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank memberikan 

pinjaman kepada pihak lain, sama artinya dengan bank memberikan 

kepercayaan kepada pihak peminjam akan dapat memenuhi kewajibannya. 

4.  Perjanjian merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 

dilakukan antara bank ( kreditur ). 

5.  Risiko Setiap dana yang disalurkan oleh bank selalu mengandung adanya 

resiko tidak kembalinya dana. Resiko adalah kemungkinan kerugian yang akan 

timbul atas penyaluran kredit bank. 

6. Jangka waktu merupakan lamanya waktu diperlukan oleh debitur untuk 

membayar pinjamnnya kepada kreditur. 

7.  Balas jasa Sebagai imbalan atas dana yang disalurkan oleh kreditor, maka 

debitur akan membayar sejumlah uang tertentu dengan perjanjian. Dalam 

perbankan konvesional, imbalan tersebut berupa bunga. 

2.1.9 Prinsip dasar kebijakan kredit 

Beberapa ketentuan- ketentuan dan peraturan pemerintah dalam penyakuran 

kredit antara lain: pemberian kredit menurut Undang-Undang perbankan Nomor 

Tahun 1998 tentang perbankan. Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 

tahun 1998,terdapat beberapa indicator yang digunakan sebagai pedoman 

pemberian kredit, yaitu : 

1. Pemberian kredit dibuat dalam bentuk perjanjian tertulis. 

2. Lembaga keuangan harus memiliki keyakinan atas kemampuan dan 

kesanggupan debitur- debitur antara lain diperoleh dari. Penilaian yang 
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seksama terhadap watak, kemampuan, modal, dan prospek usaha dari debitur. 

Kewajiban Lembaga keuangan untuk menyusun  dan menerapkan prosedur 

pemberian kredit. 

3. Kewajiban lembaga keuangan untuk menyusun dan menerapkan prosedur 

pemberian kredit. 

4. Kewajiban lembaga keuangan untuk memberikan informasi yang jelas 

mengenai prosedur dan persyaratan kredit. 

5. Larangan lembaga keuangan untuk memberikan kredit dengan persyaratan 

yang berbeda kepada debitur- debitur. 

6. Penyelesaian sengketa. 

2.1.10 Pengertian Bank 

 Menurut B.N Ajuha (2017:2) “ Bank Menyalurkan modal dari mereka yang 

tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang dapat 

membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyaratakat ”. 

 Menurut Kasmir (2016 : 3) menyatakan “ Bank adalah lembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa bank 

lainnya ”. 

Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 yang menyempurnakan UU No. 7 

tahun 1992 menyatakan bahwa “ Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak “. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa bank adalah badan 

usaha yang berfungsi sebagai menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

pinjaman serta memberikan jasa bank lainnya dalam meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat. 

2.1.11 Fungsi  Bank 

Fungsi bank secara umum yaitu melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dan menyalurkan nya kembali kepada masyarakat untuk berbagai 

tujuan atau fungsi intermediary. Selain itu, bank juga memiliki fungsi secra 

spesifik, yaitu ( Daganga & Haeruddin , 2018 ) :  

1. Agent of Trust landasan utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust). 

Kepercayaan ini meliputi kegiatan pokok dan kegiatan pendukung suatu bank. 

Masyarakat akan yakin untuk menitipkan dana mereka terhadap suatu bank 

apabila telah dilandasi rasa percaya.Bank bertanggung jawab untuk 

memberikan rasa aman kepada masyarakat yangtelah memberikan kepercayaan 

terhadap mereka, sehingga dana yang dititipkan bisa di jangkau sewaktu- 

waktu tanpa ada rasa khawatir terhadap bank tersebut. Pernyaluran dana dari 

bank kepada debitur juga dilandasi oleh kepercayaan. 

2.  Agent of Development terdapat dua sektor perekonomian yang tidak dapat 

dipisahkan dimana keduanya saling berinterksi dan mempengaruhi satu sama 

lain, yaitu sektor rill dan sektor moneter. Bila salah satu saja bekerja kurang 

optimal akan mempengaruhi kinerja yang lainnya. Bank berfungsi untuk 

memberikan fasilitas yang memungkinkan nasabahnya untuk melakukan 

kegiatan investasi, distribusi, dan juga konsumsi atau jasa yang semuanya tidak 
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dapat dipisahkan dari penggunaan uang. Apabila kegiatan itu dapat berjalan 

lancer, maka akan membantu pembangunan perekonomian secara signifikan. 

3.  Agent of Sevice di samping kegiatan pokoknya, bank juga menawarkan jasa 

lain kepada nasabahnya. Jasa ini berkaitan erat dengan kegiatan perekonomian 

dalam masyarakat, antara lain pengiriman uang atau transfer, pemberian 

jaminan, barang berharga, dan juga penyelesaian tagihan. 

2.1.12 Manfaat Bank 

Peran bank sebagai lembaga yang sangat membantu masyarakat untuk 

mempermudah mereka dalam melakukan kegiatan ekonomi sehari-hari.manfaat 

lain yang diperoleh pengguna jasa bank dari peran perbankan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Working balance bermanfaat sebagai penunjang prosedur transaksi harian 

suatu bisnis hingga dapat mempermudah proses penerimaan dan pengeluaran 

 dari transaksi tersebut. 

2. Investment fund bermanfaat sebagai tempat berinvestasi dengan harapan 

mendapat hasil dari penanaman investasi berupa bunga. 

3. Saving purpose bermanfaat sebagai tempat yang memberikan jaminan 

keamanan untuk penyimpangan uang.sehingga terhindar dari pencurian secara 

fisik maupun adanya inflasi,devaluasi dan depresiasi secara moril. 

 Sedangkan manfaat kredit menurut Widayati & Putri ( 2019 ) dapat dilihat dari 

beberapa sudut antara lain : 

1. Debitur  

a. Meningkatkan usaha dengan cara pengadaan sejumlah sektor produksi. 
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b. Kredit bank mudah diperoleh jika usaha calon debitur diterima untuk 

dilayani. 

c. Memudahkan calon debitur untuk memilih bank yang cocok dengan sektor 

usahanya. 

d. Beraneka macam jenis kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan calon 

debitur. 

2. Bank  

a. Pemberian kredit untuk mengembangkan dan mempertahankan usaha bank. 

b. Untuk merebut pangsa pasar dalam industri perbankan. 

c. Membantu memasarkan produk dan jasa bank lainnya. 

d. Memperoleh pendapatan bunga yang diterima dari debitur. 

3. Pemerintah  

a. Sebagai pemacu peertumbuhan ekonomi secara umum. 

b. Dapat meningkatkan pendapatan Negara. 

c. Untuk menciptakan dan memperluas pasar. 

d. Untuk mendapatkan lapangan usaha. 

4. Masyarakat  

a. Dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan perluasan perekonomian. 

b. Memberikan rasa aman kepada masyarakat untuk menyimpan uangnya 

dibank 

c. Mampu mengurangi tingkat pengangguran. 

2.1.13 Jenis-jenis Bank 

  Dalam undang- undang perbankan disebutkan bahwa kegiatan perbankan  
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Perbankan di Indonesia dapat dibagi menjadi bebebrapa jenis. Berdasarkan 

pengertian Bank di atas, berikut ini adalah jenis-jenis Bank dilihat dari berbagai 

segi: 

1. Jenis bank berdasarkan fungsinya di dalam Undang- Undang Nomor 7 tahun  

1992 yang kemudian ditegaskan kembali dalam Undang-Undang Perbankan 

No 10 tahun 1998, jenis bank dilihat dari fungsinya, diantaranya: 

a. Bank Sentral, yaitu sebuah badan keuangan milik negara yang 

bertanggungjawab dalam mengatur dan mengawasi berbagai kegiatan di 

lembaga-lembaga keuangan dan memastikan agar kegiatan badan-badan 

keuangan tersebut dapat meningkatkan stabilitas ekonomi. 

b. Bank Umum, yaitu bank yang melakukan aktivitas bisnis perbankan secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah Islam yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang menjalankan aktivitas 

perbankan secara konvensional maupun prinsip syariah Islam dimana dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa di bidang pembayaran. Aktivitas BPR 

hanya mencakup penghimpunan dana dan penyaluran dana saja. Bahkan 

dalam menghimpun dana, BPR idak boleh menerima simpanan giro, tidak 

melakuan kliring dan transaksi valuta asing. 

2. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya : 

a. Bank Milik Negara; misalnya Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan lainnya. 



30 
 

b. Bank Milik Swasta Nasional; misalnya Bank Central Asia (BCA), Bank 

Danamon, Bank Muamalat, Bank Permata, dan lainnya. 

c. Bank Milik Asing; Standard Chartered Bank, Citibank, dan lain-lain. 

d. Bank Campuran; Bank Sakura Swadarma, Interpacifik Bank, Mitsubishi 

Buana Bank, dan lain-lain. 

3. Jenis bank berdasarkan statusnya maksudnya adalah ukuran kemampuan 

sebuah Bank dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dari segi 

jumlah produk,modal, dan kualitas pelayanan. Jenis bank ini diantaranya: 

a. Bank Devisa, yaitu bank yang dapat bertransaksi ke luar negeri atau 

aktivitas lainnya yang berhubungan dengan mata uang asing. Misalnya 

transfer ke luar negeri, travellers cheque, inkaso ke luar negeri. 

b. Bank Non Devisa, yaitu bank yang memiliki hak untuk melakukan transaksi 

sabagai bank devisa dengan wilayah operasional terbatas pada negara-

negara. 

4. Jenis Bank Berdasarkan Cara Menentukan Harga : 

a. Bank dengan Prinsip Konvensional, yaitu jenis bank yang menggunakan 

metode penQ etapan harga sesuai tingkat suku bunga (spread base) dan 

menghitung biaya-biaya yang diperlukan (feebase). 

b. Bank dengan Prinsip Syariah, yaitu bank yang menerapkan aturan perjanjian 

sesuai hukum Islam dalam penyimpanan dana,pembiayaan, atau kegiatan 

lainnya. 

2.1.14 Sistem Pengendalian Internal atas Pemberian Kredit 

1. Pengertian Pengendalian Intern Pemberian Kredit  
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Pemberian kredit merupakan salah satu poko pada suatu lembaga perbankan 

usaha perkreditan menjadi sumber pendapatan yang utama ini harus mendapat 

pengamanan yang memadai serta dapat terhindar dari segala bentuk 

penyelewangan yang dapat  merugikan perusahaan serta menghambat kegiatan 

bank, dengan diterapkan pengendalian kredit yang memadai. 

Menurut Aminatus (2015) aspek pengendalian kredit adalah: 

a. Personil yang kompeten dan dapat dipercaya.  

b. Pemisahan tugas dan wewenang. 

c. Prossedur otorisasi yang tepat. 

d. Dokumen dan catatan yang memadai. 

e. Pemeriksaan fisik dan catatan. 

2. Tujuan Pengendalian Intern Pemberian Kredit  

Tujuan pengendalian intern kredit bagi lembaga keuangan dalam hal ini adalah 

untuk : 

a. Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman. 

b. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan ini lancar atau tidak. 

c. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit macet atau kredit 

bermasalah. 

d. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yang dilakukan telah baik 

atau masih perlu disempurnakan. 

e. Memperbaiki kesalahan – kesalahan karyawan analisis kredit dan 

mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang kembali. 

f. Mengetahui posisi presentase Collectibility credit yang disalurkan lembaga 
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Keuangan. 

2.2 Kerangka Pikir 

 Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu  Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT.Bank Sulselbar Cabang Makassar yang terletak 

di Jl. Dr. Sam Ratulangi No.16 Kelurahan Mangkura, Kecamatan Makassar, Kota 

Makassar ,Sulawesi Selatan. Peneliti memilih daerah ini sebagai tempat 

penelitian. Adapun waktu penelitian diperkirakan kurang lebih 2 bulan yang akan 

dimulai pada bulan april sampai mei 2022.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif. 

Penelitian kualitaif adalah data yang disajikan secara deskriptif atau bentuk uraian 

yang dilakukan dilapangan dan survey secara langsung ditempat yang di teliti. 

Data yang telah diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 

pemotretan, analisis dokumentasi, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi 

peneliti, tidak dituangkan dalam bentu angka.  

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara langsung terhadap obyek yang 

akan di teliti sehingga dapat mempermudah penelitian untuk mendapatkan data 

yang valid. 

3.2.2 Sumber Data 

Untuk melengkapi data yang digunakan dalam pembahasan ini maka 

penulis dapat memperoleh data yang bersumber dari perusahaan yaitu : 
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1. Data Primer 

 Data Primer adalah data yang didapatkan langsung dari narasumber tidak 

melalui perantara. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

penulis pada pegawai bagian kredit PT. Bank Sulselbar cabang Makassar.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi dan dokumen serta 

catatan- catatan penting lainnya dari nasabah PT. Bank Sulselbar cabang 

Makassar. 

3.3 Metode Pemgumpulan Data 

 Dalam menghimpun data sebagai dasar dalam melakukan penelitian, maka 

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi, yaitu mengumpulkan data denga cara melakukan pengamatan 

secara langsung pada obyek yang diteliti yang berhubungan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti tentang sistem pengendalian internal pemberian kredit multi 

guna. 

2. Wawancara, yaitu mengadakan wawancara langsung secara terstruktur kepada 

narasumber yang merupakan AO (Asissten Operasional ) yang melayani para 

nasabah pengajuan kredit yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3. Teknik Dokumentasi, yaitu berupa catatan tentang sistem pengendalian internal 

terhadap pemberian kredit multi guna. 

3.4  Metode Analisis 

 Data yang berhasil dikumpulkan, disusun, dan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan lebih banya bersifat uraian dari 
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hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang di peroleh akan dianalisis 

secara kualitatif serta di uraikan bentuk deskriptif. 

3.5 Definisi Operasional  

 Definisi operasional variable ini  digunakan untuk mengetahui kondisi suatu 

variable dan untuk lebih mempermudahl mengenai pemahaman definisi 

operasional yang digunakan dalam penerlitian ini. 

3.5.1 Sistem Pengendalian Internal Pemberian Kredit Multi guna 

 Sistem pengendalian internal pemberian kredit multi guna ini yang 

merupakan suatu proses dalam pengawasan dalam pemberian kredit agar proses 

pemberian kredit ini berjalan sesuai dengan aturan dan berjalan secara lancer serta 

dapat menghindari terjadinya resiko-resiko atau kejadian yang tidak diinginkan 

dalam pemberian kredit multiguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada 

tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 

Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 

tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasa\rkan Akta Notaris Raden Kadiman 

No. 67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 

Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

Tenggara. 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 

002 tahun 1964 tanggal 1 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I 

Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan 

pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi 

Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank berganti nama menjadi 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. Dengan lahirnya Peraturan Daerah 

No. 01 tahun 1993 dan penetapan modal dasar menjadi Rp25 milyar, Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan 

berstatus Perusahaan Daerah (PD). Selanjutnya dalam rangka perubahan status 

dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam 

Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang Perubahan Status Bentuk Badan 
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Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan 

Modal Dasar Rp. 650 milyar. 

Akta Pendirian PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia RI berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 

tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah 

diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 

2005, Tambahan No. 1655/2005. Pada tanggal 10 Februari 2011, telah dilakukan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) yang dilakukan secara 

circular resolution dan Keputusan RUPS LB tersebut telah disetujui secara bulat 

oleh para pemegang saham. Keputusan RUPS LB tersebut telah dibuatkan aktanya 

oleh Notaris Rakhmawati Laica Marzuki, SH dengan Akta Pernyataan Tentang 

Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang 

Saham Perseroan Terbatas PT Bank Sulsel, Nomor 16 Tanggal 10 Februari 2011. 

Dimana dalam Akta tersebut para pemegang saham memutuskan untuk merubah 

nama PTBank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat PT Bank Sulsel 

menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

disingkat PT Bank Sulselbar. Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU-

11765.AH.01.02. Tahun 2011 Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan. Disamping itu, perubahan nama ini juga telah memperoleh Persetujuan 

Bank Indonesia berdasarkan kepada Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 

13/32/KEP. GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas nama PT. 
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Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT. Bank Sulsel Menjadi 

Izin Usaha Atas Nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Barat Disingkat PT Bank Sulselbar. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

a. Bank Kebanggan 

PT Bank Sulselbar berkeinginan untuk memberikan rasa bangga 

kepada masyarakat dengan menyediakan produk yang kompetitif dan 

bernilai tinggi serta layanan yang berkualitas. 

b. Pilihan Utama 

PT Bank Sulselbar berkeinginan untuk menjadi bank of Choice 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan layanan dan jasa 

perbankan dimanapun kami berada. 

c. Membangun Kawasan Indonesia Timur  

PT Bank Sulselbar berkeinginan untuk menjadi Market Leader yang 

menyediakan layanan dan jasa perbankan yang berkualitas di 

Kawasan Indonesia Timur serta turut serta berkontribusi aktif dalam 

pembangunan di Kawasan Indonesi Timur. 

2. Misi  

a. Memberikan pelayanan prima yang berkualitas dan terpecaya : 

1) PT Bank Sulselbar memberikan solusi layanan yang cepat dan 

akurat ; 

2) PT Bank Sulselbar didukung oleh system dan teknologi untuk  
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memenuhi kebutuhan produk dan layanan perbankan yang 

handal. 

b. Mitra Strategis PEMDA dalam menggerakan sektor riil. 

1) PT Bank Sulselbar menjadi bank pilihan utama Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat dalam 

pengelolaan keuangan ; 

2) PT Bank Sulselbar menjadi contributor deviden tertinggi bagi 

Pemerin\tah Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi 

Barat diantara BUMD yang ada di Daerah ; 

3) PT Bank Sulselbar secara professional mendukung program-

program Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi 

Sulawesi Barat di berbagai sector untuk mendukung 

pembangunan daerah yang berkelanjutan di masa kini dan 

masa yang akan datang. 

c. Memberikan nilai tambah optimum bagi stakeholder : 

1) PT Bank Sulselbar menciptakan dan menyediakan produk dan 

layanan kompetitif dan berkualitas ; 

2) PT Bank Sulselbar berupaya untuk menyelaraskan program 

tanggung jawab social perusahaan dengan program-program 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah 

Sulawesi Barat ; 

3) PT Bank Sulselbar senantiasa berupaya untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan professional serta 
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meningkatkan kesejahteraan karyawan dan pengurus secara 

berkesinambungan ; 

4) PT Bank Sulselbar meningkatkan kepedulian dan tanggung 

jawab terhadap lingkung 

4.1.3 Makna Logo Perusahaan 

Gambar 4.1 

Logo PT. Bank Sulselbar 

 
 

Sumber : PT. Sulselbar cabang Makassar 2022 

 

Elemen 1 dan elemen 2 tampil sebagai satu-kesatuan (tidak terpisahkan) 

membentuk imaginatif sebuah perahu. Bank Sulselbar mengadopsi nilai-nilai 

semangat, team work, etos kerja, budaya, dari sebuah perahu sebagai simbol/ciri 

khas daerah Sulawesi Selatan. Perahu/sompe diartikan sebagai bepergian mencari 

rejeki (bergerak luas mengumpulkan keuntungan), diangkat sebagai salah satu 

unsur budaya Sulawesi Selatan yang begitu kuat, kokoh tapi stabil dalam 

kedinamisannya dan bercitra modern terbuka akan segala peluang dan tantangan 

menuju tujuan kemakmuran bagi daerahnya. Tampil berkesan korporat 

perbankan/lembaga keuangan yang bersih sebagai wujud manajemen yang bersih 
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di bawah kepemimpinan yang handal, mengerti perjalanan Bank Sulselbar dan 

berpijak pada nilai budaya Sulawes Selatan dalam mengembangkan daerahnya. 

Bank sulselbar dengan semangat “Good Corporate Governance“senantiasa 

dinamis mengembang visi dan misinya demi terwujudnya gerak perekonomian 

yang terus menerus. 

 

Kemakmuran, kesuburan, kesejahteraan, penyelenggaraan, alam, simbol dari 

kehidupan. 

 

Corporhate, mature,elegan,stabil, konstan,kokoh, handal, pengaman, dapat 

diandalkan , wakil dari air dan langit ( harapan ). 

Bank Sulselbar tampil penuh keyakinan dan rasa bangga terus bergerak 

membangun perekonomian Indonesia dan rasa bangga membawa nama wilayah 

Sulawesi Selatan serta bangga membangun daerah Sulawesi Selatan. 
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4.1.4 Struktur dan Manajeman Organisasi 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Perusahaan  

 

Sumber : PT. Bank Sulselbar Cabang Makassar 2022. 
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4.1.5 Organisasi dan Manajemen Organisasi 

1. Pemimpin Cabang 

a. Memasarkan kredit, dana dan jasa Bank kepada nasabah /calon nasabah  

b. Menjalin hubungan baik dengan Pemda dan Masyarakat  

c. Melakukan koordinasi dan supervisi terhadap Wakil Pemimpin Cabang. 

2. Wakil Pemimpin Cabang – 1 

a. Memasarkan kredit, dana dan jasa Bank kepada nasabah /calon nasabah  

b. Mempergandakan penjualan produk kredit, dana dan jasa Bank (cross 

selling) kepada nasabah/calon nasabah  

c. Memberikan kredit komsumtip dan komersial  

d. Mengelola kredit golongan I, II dan III (komsumtif dan komersial)  

e. Melaksanakan pembinaan nasabah dan penagihan  

f. Melayani transaksi-transaksi giro, tabungan dan deposito  

g. Melayani transaksi jasa dalam negeri  

h. Menyediakan informasi dan service kepada nasabah  

i. Melaksanakan manajemen penerbitan kartu ATM  

j. Mengelola administrasi kredit 

3. Wakil Pemimpin Cabang – 2 

a. Mengelola administrasi transaksi DN dan kliring, transfer, inkaso, 

delegasi kredit  

b. Mengelola administrasi keuangan cabang  

c. Mengelola administrasi umum dan personalia cabang  
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d. Melayani setoran dan pengambilan tunai termasuk setoran kegiatan 

eksternal payment point dan kantor kas 

4. Pemimpin Seksi Pemasaran 

a. Memasarkan kredit, dana dan jasa Bank kepada nasabah /calon nasabah  

b. Mempergandakan penjualan produk kredit, dana dan jasa Bank (cross 

selling) kepada nasabah / calon nasabah  

c. Memproses permohonan kredit modal kerja sector perdagangan  

d. Memproses permohonan kredit komsumtif kepada pegawai negeri  

e. Melaksanakan pembinaan nasabah dan penagihan  

f. Mengelola kredit golongan I, II dan III (komsumtif dan komersial) 

5. Pemimpin Seksi Pelayanan Nasabah 

a. Melayani rekening giro, tabungan dan deposito yang lama dan baru  

b. Melayani permintaan fasilitas card (ATM)  

c. Mengelola transaksi deposit on call, deposito berjangka, sertifikat 

deposito Rupiah, Valuta asing  

d. Memberikan informasi dan service kepada nasabah  

e. Mengelola transaksi jasa dalam negeri  

f. Melayani nasabah prima  

g. Membuat laporan  

6. Pemimpin Seksi Administrasi Kredit 

a. Memproses administrasi fasilitas kredit termasuk bank garansi dan 

perhitungan bunga pinjaman  
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b. Melakukan pemantauan kolektibilitas pinjaman per debitur (komsumtif 

dan komersial)  

c. Membuat laporan perkreditan  

d. Mengusahakan penyelesaian kredit macet (golongan IV dan V) serta 

kredit yang dihapus bukuan  

e. Membantu kantor pusat dalam upaya penyelesaian kredit macet melalui 

DJPLN atau Pengadilan Negeri dan tindakan pencairan agunan 

7. Pemimpin Seksi Akuntansi & Administrasi Transaksi  

a. Mengendalikan/mengawasi data entries (vouchers) dan data output 

computer atas transaksi-transaksi harian  

b. Menangani transaksi-transaksi yang dibukukan ke dalam rekening-

rekening finansial kantor cabang  

c. Menganalisa dan melaporkan data informasi mengenai kondisi dan 

posisi finansial kantor cabang maupun rekening nasabah  

d. Menyiapkan data laporan finansial  

e. Mengendalikan dan memantau dana kantor cabang  

f. Membuat laporan kantor cabang  

g. Melakukan rekonsiliasi rekening nostro, rekening sementara dan 

rekening penampungan  

h. Mengelola kelancaran sistem komputerisasi kantor cabang, menangani 

penyelesaian administrasi transaksi kliring  

i. Membuat surat peringatan kepada nasabah penarik cek kosong dan 

mengelola daftar hitam cek kosong dari Bank Indonesia  
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j. Menangani penyelesaian administrasi transaksi transfer  

k. Melakukan entry transaksi keuangan (pemindahan dan kliring) keda 

dalam system  

l. Menangani penyelesaian bunga deposito, tabungan dan penalti rekening 

nasabah 

8. Pemimpin Seksi Kas 

a. Melayani transaksi - transaksi tunai, kliring dan pemindahbukuan  

b. Melayani kegiatan penukaran valuta asing (valas)  

c. Menerima setoran tunai, payment point (Telkom, pln, dll), capem dan 

kantor kas  

d. Mengelola kas ATM  

e. Melayani transaksi kas daerah  

f. Mengelola dan melaporkan rekening giro Pemerindah Daerah  

9. Pemimpin Seksi Umum 

a. Mengelola masalah kepegawaian kantor cabang  

b. Mengelola keperluan logistic kantor cabang  

c. Mengelola administrasi umum kantor cabang  

d. Menyiapkan laporan lain dan statistic cabang 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Sistem Pengendalian Internal PT.Bank Sulselbar 

Dalam melaksanakan pengendalian internal memiliki tujuan utama yaitu 

untuk menciptakan kondisi yang mendukung ketepatan dan kelancaran dalam 

pelaksanaan tugas dalam bank sulselbar sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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agar berjalan secara efektif. dalam bank sulselbar pengendalian internal berjalan 

secara efektif sesuai dengan unsur pengendalian internal secara efektif sesuai 

dengan unsur pengendalian internal. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

menjalan kan pengendalian internal adalah sebagai berikut : 

1. Pengunaan sumber daya yang efisien ,efektif dan ekonomis 

2. Selalu mendorong kelancaran pelaksanaan tugas dalam pemberian jasa 

pelayanan yang bermanfaat bagi penerima jasa baik itu internal maupun 

eksternal 

3. Harus mengamankan harta bank sulselbar dari berbagai resiko 

4. Mencegah kegiatan yang tidak perlu atau yang menjerumus kepada tindak 

kecurangan 

5. Selalu mendorong agar dipatuhinya kebijakan sistem dan prosedur yang 

berlaku. 

Merajuk hasil penelitian mengenai apakah sistem pengendalian internal 

yang diterapkan pada PT. bank sulselbar berjalan secara efektif. berikut ini hasil 

wawancara yang dilakukan kepada salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang 

Makassar ibu Melinda yaitu sebagai berikut : 

 “ Sistem pengendalian internal ini kantor ini sudah berjalan efektif dan sudah 

sesuai dengan unsur-unsur pengendalian internal para pegawai juga bergerak atas 

dasar SOP( Standar Operasional) yang ditentukan para pegawai juga diberikan 

tanggung jawab sesuai dengan keahliannya dan sudah mahir dalam tanggung 

jawabnya. Jadi kami memberikan kredit multiguna itu tidak asal memberikan ada 

perhitungan khusus yang diatur oleh program internal sistem. Apabila ada yang 

terjadi sesuatu yang tidak diminta-minta kedepan ada kesalahan-kesalahan itu jadi 

kami juga pegawai yang tanggung sendiri tapi dibalik semua peraturan yang ada 

kami menyusaikan SOP kami yang internal-internal sistem kami seperti itu ”. 

 

 Dapat disimpulakan bahwa pengendalian internal Bank Suleselbar bertujuan 

membantu pimpinan dan para pegawai dalam mengendalikan segala kegiatan atau 
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aktivitas supaya sasaran yang ingin dicapai terwujud. Pimpinan dan pegawai juga 

menjalankan tugasnya sesuai dengan SOP dan sudah berjalan secara efektif dan 

sesuai dengan teori COSO. 

Selanjutnya merajuk dari hasil penelitian melalui wawancara mengenai 

Apakah pengendalian internal sistem pemberian kredit yang terdapat pada PT. 

Bank sulselbar sesuai dengan unsur pengendalian internal. Berikut hasil 

wawancara dengan salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang Makassar ibu 

Melinda yaitu sebagai berikut : 

“Sistem pengendalian internal yang terdapat di Bank Sulselbar dengan unsur pengendalian 

internal telah sesuai yang di terapkan oleh para pegawai Bank Sulselbar. Berjalan secara 

efektif di mana pimpinan memberikan tanggung jawab kepada pegawai Bank Sulselbar 

sesuai dengan kompetensi yang ada pada dirinya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengetahui sistem 

pengendalian internal sesuai dengan unsur pengendalian internal dan sistem 

pengendalian internal sudah berjalan secara efektif pada PT. Bank Sulselbar 

cabang Makassar. 

Selanjutnya merajuk dari hasil penelitian melalui wawancara mengenai 

Bagaimana sistem pengendalian internal khususnya kredit multiguna yang ada 

pada PT Bank Sulselbar cabang Makassar. Berikut hasil wawancara dengan salah 

satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang Makassar bapak Surya yaitu sebagai 

berikut : 

“Sistem pengendalian internal khususnya kredit multiguna pertama pihak bank telah 

memiliki kebijakan yang mengatur tentang penyaluran kredit multiguna yang kedua 

pihak sudah menempatkan pegawai yang berkompoten untuk pelaksanaan 

penyaluran kredit ketiga Bank telah memberikan batasan wewenang dalam 

memproses penyaluran kredit multigunakeempat Bank telah menggunakan teknologi 

informasi dalam memproses kredit multiguna”. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengetahui bahwa 

pengendalian internal khususnya pemberian kredit multiguna itu pihak bank telah 

miliki kebijakan yang sudah mengatur tentang penyaluran kredit dan memiliki 

pegawai yang sudah berkompoten dan memiliki teknologi informasi dalam 

memproses kredit multiguna. 

4.2.2 Sistem Pemberian Kredit Multi Guna 

Sistem pemberian kredit multi guna adalah sebelumnya nasabah terlebih 

dahulu harus  mengambil kredit KUL pegawai negeri sipil atau kredit utama yang 

sedang berjalan. Dengan catatan nasabah tersebut masih memiliki 80 % dari gaji 

pokoknya . proses pengajuan kredit terlebih dahulu harus datang kebank untuk 

memberi tahukan kepada pegawai atau karyawan bank sulselbar dan mengikuti 

segala prosedur kredit multi guna, Kemudian pegawai menganalisis apakah 

nasabah layak di berikan kredit atau tidak. 

Merajuk dari hasil penelitian melalui wawancara mengenai Bagaimana 

.sistem pemberian kredit multi guna pada PT. Bank Sulselbar. Berikut ini hasil 

wawancara kepada salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang Makassar ibu 

Melinda sebagai berikut : 

“ Sistem pemberian kredit multiguna diberikan kepada nasabah yang memiliki sisa 

gajinya apabila nasabahnya ada keperluan mendadak nasabah bisa mengambil kredit 

multiguna maximal 1 tahun atau 12 bulan. Prosedur dalam pemberian kredit 

multiguna merupakan Aparat negeri sipil (ASN) ,sudah memiliki kredit aktif KUL 

sebelumnya merupakan persyaratan utama.persyarakatan lainnya itu berkas-berkas. 

Dengan catatan nasabah tersebut masih memiliki 80% dari gaji pokoknya hasilnya 

dikurangkan dengan angsuran kredit sebelumnya hasil dari pengurangan itu menjadi 

acuan untuk pengambilan kredit multiguna. proses pengajuan kredit terlebih dahulu 

harus datang kebank untuk memberi tahukan kepada pegawai atau karyawan bank 

sulselbar dan mengikuti segala prosedur kredit multi guna, Kemudian pegawai 

menganalisis apakah nasabah layak di berikan kredit atau tidak “. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat mengetahui  sistem pemberian 

kredit multiguna hanya diberikan kepada nasabah ASN yang belum menghitung 

full atau mengambil full kreditnya yang masih memiliki 80 % gaji pokoknya. 

1. Bagian- bagian yang terkait 

Bagian-bagian yang terkait dalam sistem pemberian kredit multiguna adalah  

Bagian-bagian yang terkait dalam sistem pemberian kredit multi guna adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagian Pemasaran kredit 

b. Bagian Administrasi Kredit 

c. Teller  

d. Kepala Seksi Pemasaran Kredit 

e. Pimpinan cabang  

2. Prosedur Pemberian kredit Multi guna 

Prosedur pemberian kredit adalah tahapan-tahapan kegiatan atau  

persyaratan berkas yang harus di lengkap setiap nasabah. Nasabah harus 

melengkapi agar pengajuan kredit ini dapat terima. Kredit multiguna adalah 

kredit yang di berikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan jaminan 

SK kepegwaian. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dan Lembaga 

Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) Kredit multiguna adalah fasilitas kredit 

untuk segala keperluan yang bersifat konsumtif dengan jaminan tanah berikut 

bangunan tempat tinggal. Sasaran Kredit Multiguna Kredit multiguna 

merupakan kredit khusus yang diberikan kepada PNS, CPNS, Pegawai/Calon 

Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI, Anggota Legislatif, Karyawan 
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Perusahaan Swasta, Pensiunan dan Purnawirawan,Tenaga Kontrak,Tenaga 

Honorer dan perangkat desa. 

Selanjutnya merajuk mengenai Apa saja Prosedur pemberian kredit multi 

guna pada PT. Bank sulselbar. Berikut ini hasil penelitian kepada salah satu 

pegawai PT. Bank sulselbar ibu Wanda yaitu sebagai berikut : 

“Prosedur dalam pemberian kredit multiguna dalam bank ini pertama sebelumnya 

harus ada kredit KUL kedua setelah itu nasabah bisa mengajukan kredit multiguna 

dengan sisa gaji 80% hasilnya dikurangkan dengan anggsuran sebelumnya hasil 

dari pengurangan itu menjadi acuan untuk pengambilan kredit multiguna.jadi 

misalnya 80% dari sisa gaji itu 5.000.000 kurang angsuran 4.000.000  jadi masih 

ada 1.000.000 jadi kita berikan angsuran yang mendekati 1.000.000 plafodnya 

angsuran 1.000.000 misalnya 11 juta maka itu yang bisa diberikan kepada 

nasabah.ketiga berkas-berkas yang di butuhkan sama dengan berkas-berkas yang 

diajukan dengan kredit KUL. Keempat merupakan ASN (Aparat Sipil Negara ).” 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa prosedur pemberian 

kredit multiguna itu diberikan kepada ASN yang memiliki kredit aktif KUL dan 

mengumpulkan berkas-berkas yang merupakan persyaratan pengambilan kredit 

multiguna. 

Alur prosedur pemberian kredit multiguna pada Bank Sulselbar adalah sebagai 

berikut : 

a. Nasabah datang kebank dengan membawa permohonan kredit multi guna serta 

membawa berkas-berkas yang menjadi jaminan dan persyaratan lainnya. 

b. Pengumpulan berkas kepada pegawai bagian pemasaran kredit dan 

mendaftarkan kepada beacheking untuk proses selanjutnya. 

c. Kemudian pegawai bagian pemasaran kredit menganalisis apakah layak di 

berikan kredit atau tidak . 

d. Pemberian keputusan kepa nasabah apakah layak diberikan kredit atau tidak. 
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jika layak akan dilanjutkan proses selanjutnya jika tidak maka berkas di 

kembalikan. 

e. Jika nasabah layak diberikan kredit maka pegawai bagian pemasaran kredit 

menghubungi nasabah untuk melakukan akad kredit. 

f. Setelah melakukan akad kredit nasabah maka berkas nasabah diberikan kepada 

administrasi kredit untuk melakukan proses pencairan 

g. Proses selanjutnya nasabah menunggu 1 kali 24 jam untuk pencairan dananya 

lewat rekening nasabah.pencairan bisa dilakukan lewat teller jika pencairannya 

berjumlah banyak jika berjumlah sedikit bisa dilakukan lewat ATM. 
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Adapun Bagan alur pengambilan Kredit Multi guna adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.3 

Prosedur Pemberian Kredit Multi Guna  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 2022 

Selanjutnya merajuk hasil penelitian mengenai hasil apa yang dijadikan acuan 

oleh PT. Bank sulselbar dalam pemberian keputusan persetujuan atau penolakan 

atas permohonan kredit multi guna yang diajukan oleh calon debitur. Berikut ini 

hasil penelitian kepada salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar ibu Melinda adalah 

Sebagai berikut : 

Calon Debitur 

Permohonan kredit   

Bank Sulselbar 

Analisis kredit 

Pemberian Keputusan 

YA 

Akad Kredit 

Administrasi Kredi t 

Pencairan Dana 

Tidak 

Tolak 
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“ Yang menjadi acuan dalam pemberian atau penolakan persetujuan atas 

permohonan kredit multiguna oleh nasabah yaitu dari hasil beachaking atau beaslip 

nasabah dan jumlah yang dihitungkan memenuhi permintaannya”. 

 

 Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti dapat mengetahui cara pihak bank 

menentukan bahwa nasabah tersebut dapat di berikan kredit multiguna atau 

menolak nasabah tersebut. 

 Selanjutnya merajuk hasil penelitian mengenai Kerugian apa saja yang dialami 

PT Bank Sulselbar jika terjadi pelanggaran perjanjian. Berikut ini salah hasil 

penelitian kepada salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang Makassar bapak 

Surya adalah sebagai berikut : 

 “Kerugian untuk pelanggaran perjanjian kalau kreditnya sudah cair dan ternyata 

nasabah itu melanggar perjanjian misalnya salah satunya yaitu saldo tidak cukup 

membayar angsuran kerugiannya akan terjadi kredi kredit macet sehingga membuat 

kerugian pada bank Sulselbar karna bank Sulselbar harus menutupi sisa angsuran 

nasabah yang belum terbayar”. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti mengetahui kerugian yang 

didapatkan pihak PT. Bank Sulselbar jika ada nasabah yang melanggar 

perjanjiaannya terhadap PT. Bank Sulselbar cabang Makassar. 

 Selanjutnya merajuk kepada hasil penelitian mengenai bagaimana solusinya 

jika debitur melanggar perjanjian yang telah diatur oleh pihak PT. Bank sulselbar. 

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu pegawai PT. Bank 

Sulselbar cabang Makassar ibu wanda yaitu sebagai berikut : 

“Ketika debitur macet atau belum terbayar  belum terdebet angsurannya kami masih 

mengeluarkan surat peringatan 1 itu dikeluarkan kalau nasabah menunggak paling 

lama 1 bulan , setelah 3 bulan menunggak kami mengeluarkan lagi surat peringatan 

ke 2 setelah 6 bulan menunggak kami memberikan surat peringatan ke 3 statusnya 

sudah macet”. 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti dapat mengetahui 

pihak PT. Bank Sulsebar cabang Makassar memberikan solusi atau  
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menyikapi nasabah yang melanggar perjanjian kepada PT. Bank Sulelbar cabang 

Makssar. 

3. Kendala- kendala yang dialami oleh Bank sulselbar terhadapi pemberian kredit 

multiguna. 

a. Adanya berkas nasabah yang tidak lengkap. 

b. Adanya nasabah yang sudah mengambil full 

c. Adanya nasabah yang berstatus menikah tetapi berpisah rumah dengan  

pasangannya sehingga kesulitan atau memperlambat akad kredit karna bagi 

nasabah yang berstatus menikah harus melakukan akad kredit bersama 

pasanganya. 

d. Hasil dari beashelik atau beacheking yang macet harus dilunasi sedangkan 

nilai yang diajukan nasabah tidak cukup untuk melunasi sangkutan nasabah 

yang diluar. 

Selanjutnya merajuk kepada hasil penelitian mengenai apa saja kendala-

kendala yang sering dialami oleh pegawai PT. Bank sulselbar. Adapun hasil 

wawancara peneliti kepada salah satu pegawai PT. Bank Sulselbar cabang 

Makassar bapak Surya bagian pemasaran kredit sebagai berikut : 

“ Kendala-kendala yang sering saya alami ketika melayani nasabah yang ingin 

mengambil kredit multiguna itu pada dasarnya pengajuan multiguna yaitu nasabah 

tidak bisa mendapatkan kredit multiguna dikarenakan pada saat pengambilan kredit 

KUL aktif nasabah menghitungnya full maximal dari perhitungannya sehingga 

selisih dari gaji diterima sedikit nasabah yang bermohon untuk pengambilan kredit 

multiguna itu tidak dapat diberikan “. 

Berdsarkan hasil penelitian diatas maka peneliti dapat mengetahui bahwa pihak 

pegawai PT. Bank Sulselbar masih mengalami kendala-kendala dalam pelayanan 

nasabah. 
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Prosedur pemberian kredit yang dilakukan oleh Bank Sulselbar cabang utama 

Makassar sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Kasmir (2016: 91) dengan 

analisis 5C dan 7P. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

bahwa pemberian kredit terhadap nasabah telah sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan. 

4.3 Pembahasan 

Pada saat menganalisa sistem pengendalian internal yang ada pada bank 

Sulselbar cabang Makassar. Dalam pembahasan ini lebih memfokuskan pada 

lingkungan pengendalian dan aktovitas pengendalian yang dilakukan oleh para 

pegawai Bank Sulselbar cabang Makassar terutama dalam hal pemberian kredit 

multi guna. Penulis dapat menguraikan dan membahasa semua komponen dari 

lingkunan pengendalian internal dan aktivitas pengendalin dengan melihat 

penerapan dan pelaksanaannya di bank sulselbar tersebut. Hal ini agar lebih 

mudah memahami dan mengerti mengenai sistem pengendalian internal yang 

terjadi pada Bank Sulselbar cabang Makassar. 

4.3.1 Sistem Pengendalian internal terhadap kredit multi pada PT Bank 

Sulsebar cabang Makassar. 

Sistem pengendalian internal adalah sesuatu cara untuk dapat mengarahkan 

dalam pengawasan, dan mengukur sumber daya suatu organisasi yang berperan 

penting untuk mencegah dan mendeteksi penggelapan dan melindungi sumber 

daya menjadikan organisasi baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 

Sistem pengendalian internal terhadap kredit multiguna dikelolah oleh seluruh 

komponen perusahaan dimana adalah sebagai berikut : 



57 
 

1. Bank telah memiliki kebijakan yang mengatur tentang penyaluran kredit 

multiguna. 

2. Bank telah menempatkan pegawai yang berkompoten untuk pelaksanaan 

penyaluran kredit. 

3. Bank telah memberikan batasan wewenang dalam memproses penyaluran 

kredit multiguna. 

4. Bank telah menggunakan teknologi dalam memproses kredit multiguna. 

Gambar 4.4 

Syarat Pemberian kredit KUL/Multiguna 

 

Sumber : PT Bank Sulselbar cabang Makassar 2022 
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Gambar 4.5 

Permohonan Kredit Angsuran 

 

Sumber : PT. Bank Sulsebar Cabang Makassar 2022 
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Gambar 4.6 

Surat Pernyataan Pengambilan Kredit 

 

Sumber : PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 2022 
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Gambar 4.7 

Surat Kuasa 

 

Sumber : PT. Bank Sulsebar cabang Makassar 2022 
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Tabel 4.1 

Daftar Angsuran KUL/ Multiguna 

 

 
 Sumber : PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 2022 
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4.3.2 Hasil Perbandingan Sistem Pengendalian Internal PT. Bank Sulselbar 

Cabang Makassar dengan COSO 

Menurut COSO dalam sistem pengendalian internal adalah bagian dari 

proses suatu organisasi dan berada dalam proses manajemen dasar, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan. Menurut COSO sistem pengendalian 

internal memiliki 5 komponen antara lain : 

1. A control environment (Lingkungan pengendalian) 

Merupakan tanggung jawab manajemen puncak untuk menyatakan dengan 

jelas nilai-nilai integritas dan kegiatan tidak etis yang tidak dapat di toleransi 

2. Risk assessment (Penaksiran Resiko)  

Perusahaan harus mengidentifikasi dan menganalisis faktor – faktor yang 

menciptakan resiko bisnis dan harus menentukan bagaimana cara mengelola 

resiko tersebut. 

3. Control activities ( Kegiatan pengendalian) 

Untuk mengurangi terjadinya kecurangan, manajemen harus merancang 

kebijakan dan prosedur untuk mengidentifikasi resiko tertentu yang dihadapi 

perusahaan. 

4. Information and communication (informasi dan komunikasi) 

Sistem pengendalian internal harus di komunikasikan dan diinfokan kepada 

seluruh karyawan perusahaan dari atas hingga bawah. 

5. Monitoring ( Pemantauan ) 

Sistem pengendalian internal harus di pantau secara berkala.apabila 

kekurangan yang signifikan, harus segera di laporkan kepada manajemen  
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puncak dan ke dewan komisaris. 

 Berikut ini adalah perbandingan sistem pengendalian internal pada PT. Bank 

Sulselbar cabang Makassar dengan menurut COSO : 

1. Lingkungan Internal 

Dari hasil penelitian ini berdasarkan pertanyaan yang ada dalam daftar 

wawancara mengenai lingkungan pengendalian internal yang dijalankan oleh 

Bank Sulselbar cabang Makassar sudah berjalan dengan efektif dan baik.di dalam 

struktur organisasi Bank Sulselbar cabang Makassar bahawa setiap bidang yang 

ada sudah berjalan sesuai dengan tugas,wewenang dan tanggung jawab masing-

masing yang sudah diberikan oleh pihak perusahaan .pegawai sudah melakukan 

pembinaan kepada nasabah dari awal pengajuan kredit sampai dengan tahap 

anggsuran.  

Sedangkan menurut COSO sistem pengendalian internalnya beroperasi secara 

efisiensi dan efektif, berdasarkan pada laporan keuangan serta harta (agunan yang 

dimiliki nasabah). 

Berdasarkan uraian diatas mengenai lingkungan pengendalian internal dalam 

sistem pengendalian internal PT Bank Sulselbar cabang Makassar dengan menurut 

COSO sudah menunjukkan kesamaan. Dimana sistem pengendalian inter PT Bank 

Sulselbar cabang Makassar dimana dari awal pengajuaan kredit pegawai telah 

memberikan pembinaan sampai dengan mengkonfirmasi nasabah terkait dengan 

anggsurannya.sedangkan menurut COSO menerapkan sistem operasi efisiensi dan 

efektif berdasarkan pada laporan keuangan dan harta agunan milik nasabah.dalam 

hal ini yang diterapkan oleh PT. Bank Sulselbar cabang Makassar telah sesuai 
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dengan standar implementasi COSO walaupun di dalam penerapan dalam sistem 

pengendalian internal berbeda tetapi penerapan sistem pengendalian internal pada 

PT Bank Sulselbar cabang Makassar telah memuat komponen COSO. 

2. Aktivitas pengendalian internal  

Dalam aktivitas pengendalian internal dalam pemberian kredit multi guna yaitu 

setelah pengajuan kredit para pegawai menganalisis terlebih dahulu data-data 

mengenai nasabah setelah selesai memganalisis pegawai kembali menghubungi 

nasabah mengenai kreditnya apakah layak diberikan atau tidak jika layak nasabah 

di berikan jadwal mengenai akad kreditnya dan melanjutkan anggsuran walapun 

itu kredit ini di perpanjang.. 

Sedangkan menurut COSO dalam aktivitas pengendalian internal ini 

pengendalian secara  struktur reschedule dilakukan dengan pengendalian struktur 

dimana hal ini kebijakan dan prosedur perusahaan tersebut . 

Hal ini sistem pengendalian internal yang ada pada PT. Bank Sulselbar sesuai 

dengan komponen sistem pengendalian internal menurut COSO. 

3. Penafsiran Resiko 

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis yang berkaitan dengan penafsiran 

resiko. Pada PT. Bank Sulselbar cabang Makassar ini menyatakan bahwa telah 

melakukan penafsiran resiko secara efektif PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 

melakukan nya dengan cara menganalisis segalah segala sesuatu yang dapat 

mengakibatkan atau yang dapat merugikannya dalam resiko kredit yang tidak 

dapat dibayar oleh nasabah. Bank Sulsebar cabang Makassar ini menerapkan 

prinsip 5C untuk menghindari atau megantisipasi terjadinya kredit macet. Dalam 
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Bank Sulselbar cabang Makassar ini jarang terjadi terjadi kredit macet dalam 

kredit multi guna karna pembayaran angsuran ini dilakukan langsung melalui 

pemotongan gaji nasabah. Tetapi jika ada nasabah yang melanggar perjanjian 

yang telah disepakati misalnya saldo di dalam rekeningnya tidak mencukupi 

pembayaran angsuran maka pihak Bank Sulselbar mengalami kerugian karena 

pihak Bank Sulselbar menutupi kredit nasabah dan jika ada nasabah yang 

mengalami krdit macet maka pihak pegawai PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 

menawarkan take over. nasabah yang mengalami kredit macet pegawai 

memberikan SP 1 sampai dengan SP 3. 

Sedangkan menurut COSO sistem pengendalian internal dalam penafsiran 

resiko menganalisis risiko melalui pengendalian secara menyeluruh pada setiap 

tingkat objek dan pengendalian terperinci melalu mengelolan perubahan pada 

organisasi. 

Hal ini sistem pengendalian internal PT. Bank Sulselbar dengan sistem 

pengendalian internal menurut COSO dalam penafsiran risiko sudah memenuhi 

komponen. 

4. Informasi dan komunikasi 

Dalam analisis sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan 

pengendalian internal yang berkaitan dengan sistem akuntansi yang terdari dari 

metode pencatatan yang telah ditentukan oleh pihak Bank Sulselbar cabang 

Makassar untuk mengidentifikasi, menyusun,menganalisa, mencatat dan 

melaporkan segala transaksi yang terjadi dalam mengkomunikasikan dan 

pertanggung jawaban atas segala harta dan kewajiban setiap orang yang berkait 
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dengan pihak Bank Sulselbar cabang Makassar dapat dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab yang baik. Informasi yang menyangkut dengan formulir dan 

segalah dokumen nasabah pihak bagian pemasaran kredit telah melakukan akad 

kredit maka pihak bagian pemasaran kredit melakukan pelaporan dan memberikan 

formulir serta dokumen nasabah kepada bagian administrasi kredit untuk 

melakukan pencairan dana dan menyimpan segala dokumen nasabah dalam arsip 

bank sulselbar.tetapi masih saja sering ditemukan kelalaian nasabah dalam 

menerima dan memasukan data nasabah kedalam aplikasi ataupun dokumen 

nasabah maka dari itu sebelum pemcairan dana bagian administrasi kredit 

memeriksa kembali dokumen nasabah jika terjadi kesalahan maka pihak bagian 

pemasaran kredit melakukan akad kredit kembali jika ada yang perlu di tanda 

tangan. 

Berkaitan dengan informasi dan komunikasi adalah untuk memulai, mencatat, 

memproses, serta melaporkan segala transaksi yang dilakukan dalam Bank 

Sulselbar cabang Makassar dan mempertahan kan akuntanbilitas aktivinya yang 

terkait untuk setiap transaksi serta sistem akuntansi harus sesuai dengan tujuan 

audit. 

Sedangkan menurut COSO untuk mengindetifikasi, menganalisis mencatat dan 

melaporkan transakasi nasabah.jika terjadi kemacetan dalam kredit nasabah maka 

pihak bank memberikan informasi mengenai kreditnya sampai mengirimkan SP 1 

– SP 3. 

Berdasarkan uraian diatas sistem pengendalian internal mengenai informasi 

dan komunikasi dengan menurut COSO ini sudah sesuai dengan komponen. 
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5. Pengawasan Kinerja 

Dalam analisis pengawasan kinerja menurut COSO (Committee of Sponsring 

Organization ) dalam buku seprida (2015 ; 96 ) menyatakan bahwa, salah satu 

komponen sistem pengendalian internal adalah meliputi suvervesi yang efektif, 

akuntansi pertanggung jawaban, pengauditan internal. Pegawasan  kinerja ini 

berhubungan dengan mutu pengendalian internal secara berkelanjutan untuk 

menentukan bahwa pengendalian itu telah beroperasi seperti yang diharapkan. 

Menyangkut dengan informasi yang dinilai berasal dari berbagai sumber yang 

adala antara lain laporan audit internal studi atas pengendalian internal yang 

ada,laporan dari pembuat peraturan seperti badan pengatur bank, 

pelaporanpengecualian tentang aktivitas pengendalian, keluhan nasabah tentang 

aktivitas pengendalian, keluhan nasabah, serta umban balik dari personil 

operasional.  

Berdasarkan dengan pembahasan yang telah penulis uraikan diatas maka dapat 

dinyatakan bahwa unsur sistem pengendalian internal pemberian kredit multiguna 

dilakukan secara keseluruhan dengan penerapan sistem pengendalian internal dan 

telah berjalan secara efektif. dalam Bank Sulselbar cabang makassae masih perlu 

dilakukan peningkatan pengawasan dalam pemberian kredit multiguna agar tidak 

adanya kelalaian pegawai atau karyawan maupun kredit macet. 

Dalam pengendalian Bank Sulselbar cabang Makassar ini yang dapat 

membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan kegiatannya untuk mencegah 

kecurangan didalam Bank Sulselbar cabang Makassar agar dapat terarah pada 
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tingkat yang paling efektif dn efesiensi.pengendalian ini sangat berperan penting 

dalam mencakup tujuan yang merupakan arah dalam pelaksanaan kegiatan. 



BAB V 

  PENUTUP   

5.1 Kesimpulan  

Dari pembahasan diatas mengenai sistem pengendalian internal terhadap 

pemberian kredit multiguna pada PT. Bank Sulselbar cabang Makassar dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian intenal dalam PT Bank Sulsebar terhadap kredit 

multiguna menjalankan sesuai dengan SOP yang berlaku , Bank telah memiliki 

kebijakaan yang mengatur  tentang penyaluran kredit, bank telah menempatkan 

pegawai yang berkomponen untuk pelaksaan penyaluran kredit , bank telah 

memberikan batasan wewenang dalam memproses penyaluram kredit 

multiguna serta bank telah menggunakan teknologi dalam memproses kredit 

multiguna. 

2. Sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh PT. Bank Sulselbar cabang 

Makassar sesuai dengan komponen COSO yang membedakan hanya yang 

diterapkan di lapangan dan juga PT. Bank sulselbar menerapkan prinsip 5C dan 

7P dalam pemberian kredit multiguna agar para karyawan dapat menjalankan 

tanggungjawab dengan benar agar terhindar dari kredit macet. 

5.2 Saran 

1. Setelah mengadakan penelitian pada PT. Bank Sulselbar cabang Makassar 

peneliti mengajukan saran kepada PT. Bank sulselbar sebaiknya pegawai PT. 

Bank Sulselbar lebih teliti dan menjalankan tugasnya agar terhindar dari kredit 

macet walaupun jarang terjadi kredit macet dan lebih disiplin waktu.sebaiknya 
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pimpinan PT. Bank sulselbar cabang Makassar membagikan tugas atau 

tanggung jawabnya kepada para karyawan dengan 1 tugas saja atau tidak 

memberikan tugas kepada karyawan nya tidak lebih dari 1 tau Pimpinan 

memberikan penggiliran tugas agar tidak adanya kejenuhan pegawai dan 

terjadinya resiko yang tinggi. 

2. Peneliti selanjutnya agar lebih mendalami mengenai sistem pengendalian 

internal pada PT Bank Sulselbar cabang Makassar terkait dengan kendala-

kendalanya dan bisa membahasa mengenai kredit lainnya karena selain kredit 

multiguna masih banyak kredit lainnya yang ada pada PT. Bank Sulselbar. 
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